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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Gulma Berdaun Lebar Yang Ditemukan Pada

.
Penelitian
. : o
- -
Amaranthus blitum Amaranthus deflexus Cleome rutidosperma Cyanthillium cinereum

Amaranthus blitum Amaranthus deflexus  Cleome rutidosperma Cyanthillium cinereum

(]

Asystasia gangetica i Chromolaena odorata Divaricate thypenium Erigon sumatrensis

Asystasia gangetica  Chromolaena edorata Divaricate thyporium Erigon sumatrensis

Geplafuvirales Richardia scabra ¢ Spermacoce verticillata

Ceplafuvirates Laportea canadensis  Richardia scabra Spermacoce verticillata
»s
Stemodia verticillata Phyllanthus urinaria Spermacoce verticillata Stemodia vemnimm;s
d

Stemodia verticilata Phyllanthus urinaria  Spermacorce ocymoides Sternodia veronicoides
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Peperomia pellucida

Emilia sanchifolia

Oldenlandia corymbosa  Emillia sanchifolia Peperomia pullucida Ageratum conyzoides

NI 2N

Altenanthera %~
philoxeroides

1 Spigelia anthelmia Acalypha thomboidea B
A

Euphorbia heterophylla S8

Euphorbia heterophyla Spigella anthelmia  Acalipha romboidea Altenanthera philoxiroides

Lampiran 2. Gambar Gulma Berdaun Sempit Yang Ditemukan Pada

oge
Penelitian
i/
Cenchrus purpureus Digitaria ciliaris Paspalum conjugatum
Panicum colonum

Cenchrus purperus Digitaria ischaemum Paspalum cunyugatum Panicum colonum

Eleusine indica 5
Cyperusiria

Cyperus kyllingia

Cyperus ria  Leptochloa mucronata

Cyperus kyllingia Eeusine indica
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Lampiran 3. Identifikasi Gulma Dominan

Nama latin ~ : Chromolaena odorata

Nama lokal : Minjangan, Krinyuh

Ciri-ciri :

1. Tumbuhan semak berkayu dengan batang tidak berongga.

2. Daunnya berwarna hijau relatif lebar dengan tepi yang bergerigi

3. Memiliki bunga berwarna merah muda pucat atau ungu muda dengan kepala
bunga kecil berdiameter sekitar 3 mm.

4. Umumnya ditemukan di lingkungan daerah tropis dan merupakan gulma
dominan di perkebunan kelapa sawit.

Nama latin  : Oldenlandia corymbosa

Nama lokal  : Rumput Mutiara

Ciri-ciri:

1. Daunnya berhadapan, menyilang dan kecil dengan bentuk lonjong. Daunnya
halus dan tidak berambut

2. Bunganya berwarna putih atau ungu pucat dan tumbuh di ketiak daun. Bunga-
bunganya berkelompok dalam bentuk corymbs kecil
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3. Batang tanaman bersegi empat gundul atau dengan sisik sangat pendek dan
bercabang.

4. Tanaman ini dapat tumbuh 5 cm hingga 60 cm.

5. Rumput mutiara tumbuh subur di tanah yang lembab seperti tepi sungai, parit
atau lahan pertanian.

6. Tumbuhan ini berkembangbiak dengan biji dan bijinya sangat kecil dan mudah
disebarkan oleh angin, air ataupun hewan.

Nama latin  : Cyperus kylingia

Nama local  : Rumput kenop atau wudelan

Ciri-ciri:

Batangnya berbentuk segitiga dan berwarna hijau.

Memiliki daun sempit yang panjangnya 20-35 cm berwarna hijau.
Bunganya putih bentuknya bulat.

Memiliki rimpang atau stolon

Habitatnya tumbuh liar di tempat terbuka dan lembab pada ketinggian 1-1000
meter diatas permukaan laut.
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